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5. KEMAJUAN PENELITIAN 
 

A. RINGKASAN 
 

Subholding PalmCo dibentuk melalui penggabungan beberapa PTPN Sawit ke dalam PTPN IV, 

sebagai implementasi Program Strategis Nasional (PSN) dan bertujuan mendukung ketahanan pangan 

dan energi nasional. Dengan total luasan yang tebentuk, PalmCo akan menjadi perusahaan kelapa 

sawit terbesar dan menjadi pemain utama industri sawit dunia. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

PalmCo menerapkan teknologi Agri 4.0 serta diantaranya melalui mekanisasi dan digitalisasi intensif. 

Penerapan mekanisasi di perkebunan kelapa sawit telah berlangsung sejak lama dan ke depan akan 

semakin intens, sejalan dengan tuntutan peningkatan produktivitas, harga pokok, kualitas dan 

minimalisasi dampak lingkungan. Salah satu kunci mekanisasi adalah kesiapan SDM dalam menerima 

dan mengelola teknologi di tempat kerjanya. Konsep Technology Readiness Index (TRI) merinci 

kesiapan dalam kriteria optimisme, inovasi, ketidaknyamanan, dan ketidakamanan. Umumnya 

penelitian dengan topik seputar TRI dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dengan luaran index 

kesiapan teknologi. Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif ini dimaksudkan tidak 

hanya sekedar mengukur index dimaksud, namun yang tak kalah pentingnya adalah menangkap isu-

isu seputar TRI pada SDM palmCo dikaitkan dengan beberapa alat mesin mekanisasi di tempat kerja. 
 

B. HASIL PENELITIAN 
 

1. Profil Kebun Lokasi pelaksanaan penelitian 

PalmCo berasal dari PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) yang merupakan subholding 

dari PT Perkebunan Nusantara III (Persero). PalmCo dibentuk melalui penggabungan PTPN V, VI, 

dan XIII ke dalam PTPN IV. PalmCo merupakan subholding yang berfokus pada komoditas kelapa 

sawit. PalmCo diharapkan dapat meningkatkan produktivitas perkebunan, kapasitas produksi 

komoditas olahan sawit, dan hilirisasi produk-produk kelapa sawit. Pembentukan PalmCo 

merupakan implementasi  Program Strategis Nasional (PSN), bertujuan mewujudkan kemandirian 

Ringkasan penelitian berisi latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode 

penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yangdiusulkan. 

Hasil penelitian berisi kemajuan pelaksanaan penelitian, data yang diperoleh, dan 

analisis yang telah dilakukan 
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di bidang ketahanan pangan dan energi. PalmCo diharapkan menjadi perusahaan sawit terbesar di 

dunia dari sisi luas lahan, mencapai lebih dari 600 ribu hektar pada 2026, dan akan menjadi pemain 

utama industri sawit dunia. Untuk itu penelitian dengan pendekatan kualitatif ini dimaksudkan 

untuk melihat kesiapan SDM PalmCo terhadap mekanisasi intensif di tempat kerja, dikaitkan 

dengan konteks teknologi dan konteks situasi di tempat kerja, adapun beberapa kebun yang menjadi 

lokasi pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 

a. PT Perkebunan Nusantara IV Regional I – Unit Kebun Sisumut 

Kebun Sisumut adalah salah satu kebun yang termasuk dalam wilayah kerja PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional I (sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara III). Memiliki 

luas kebun kurang lebih 5.725 Ha dengan klasifikasi lahan 60% dataran rata, 35% bukit landai 

dan 5% areal agak curam. Kebun Sisumut terletak di Kecamatan Kota Pinang, Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatera Utara, Sisumut terdiri atas 7 afdeling kebun dengan 

rata-rata luas afdeling 810 Ha. 

b. PT Perkebunan Nusantara IV Regional I – Unit Kebun Gunung Pamela 

Kebun Gunung Pamela terletak di Buluh Duri, Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara. Mayoritas areal kebun yang dikelola unit kebun gunung pamela datar 

sampai bergelombang dengan jenis tanah podsolik merah kekuningan yang bertektur liat 

berlrmpung. Selain kelapa sawit komoditi karet juga dikelola unit kebun gunung pamela, rata-

rata jumlah luasan afdeling sawit 680 hektar dengan jumlah 7 afdeling. 

c. PT Perkebunan Nusantara IV Regional II – Unit Kebun Balimbingan 

Unit kebun Balimbingan merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara Regional II (Sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara IV), berlokasi di desa 

Silampuyang, kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Areal 

kebun Balimbingan terdiri dari 3.911 Ha terbagi menjadi 4 Afdeling yang seluruh arealnya 

merupakan konversi komoditi teh dan kakao menjadi kelapa sawit sehingga posisinya terpisah/ 

tidak sehamparan. 

d. PT Perkebunan Nusantara IV Regional II – Unit Kebun Tonduhan 

Unit kebun Tonduhan merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara Regional II (Sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara IV). Kebun Tonduhan memiliki 

luas total areal 2.457 Ha, yang teridiri dari areal tanaman menghasilkan 1.118 Ha, Tanaman 

belum menghasilakn I seluas 89 Ha, tanaman belum menghasilkan II seluas 384 Ha, tanaman 

belum menghasilkan 97 Ha, areal tanaman ulang seluas 538 Ha, dan areal yang digunakan untuk 

peruntukan selain tanaman seluas 231 Ha. Areal topografi kebun Tonduhan mayoritas 

bergelombang, dengan besaran 60% bergelombang, sedangkan 40 % sisanya berareal datar. 

Hanya saja tanaman menghasilkan yang tersedia sekarang 75% dainataranya merupakan areal 

bergelombang. 

e. PT Perkebunan Nusantara IV Regional III – Unit Kebun Tanah Putih 

Unit kebun Tanah Putih merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional III (sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara V). Kebun Tanah Puth 

berlokasi di Desa Pasir Putih, Kecamatan Bagan Sinembang, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi 

Riau. Kondisi kebun tanah putih mayoritas datar dengan sedikit areal bergelombang 

f. PT Perkebunan Nusantara IV Regional III – Unit Kebun Air Molek 

Unit kebun Air Molek merupakan salah satu kebun di wilayah kerja PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional III (sebelumnya PT. Perkebunan Nusantara V) terbagi menjadi 2 

wilayah, yakni air molek 1 dan air molek 2. Mayoritas areal air molek 1 merupakan areal 

bergelombang, sementara air moleh 2 terdiri dari 3.150 Ha areal tertanam yang semuanya areal 

datar.  

 

2. Teknologi Mekanisasi di Kelapa Sawit  

Mekanisasi dalam pertanian mengacu pada penggunaan berbagai perangkat dan teknologi 

mekanis untuk melakukan tugas-tugas pertanian yang secara tradisional dilakukan dengan tangan 

atau dengan tenaga hewan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan dalam operasi pertanian Raper dan Thompson (2019).   Zhang  dan Yang (2021) 

mengemukakan teknologi mekanisasi dalam pertanian bertujuan untuk meningkatkan presisi dalam 

usaha pertanian. Lebih jauh dikemukakan bahwa studi tentang teknologi mekanisasi dan presisian 
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dalam usaha pertanian dilakukan terutama di negara-negara berkembang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tan dan Yusof (2021), Leong dan Lim (2022), Yeo dan Chia 

(2020),  Bakar dan Rahim (2023) terutama di Malaysia mengemukaka bahwa mekanisasi dalam 

budidaya kelapa sawit melibatkan penggunaan berbagai teknologi dan mesin untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas pertanian kelapa sawit. Bidang utama mekanisasi dalam budidaya 

kelapa sawit: 

a. Persiapan dan Penanaman Lahan 

Traktor dan Bajak, digunakan untuk membuka lahan, membajak, dan menyiapkan tanah 

untuk ditanam. Penanam Mekanis,  digunakan untuk menanam bibit kelapa sawit secara efisien, 

memastikan jarak dan kedalaman yang tepat. 

 
Gambar 1. Penggunaan mekanisasi dalam tahap Persiapan Lahan  

 

b. Pemupukan 

Penyebar Pupuk mekanis, digunakan untuk membantu mendistribusikan pupuk secara 

merata di area yang luas, yang sangat penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil. 

Pemupukan Presisi, sistem canggih menggunakan GPS dan sensor untuk menerapkan pupuk 

dengan lebih tepat, mengurangi limbah dan dampak lingkungan. 

 
Gambar 2. Penggunaan fertilizer aplicator dalam kegiatan pemupukan  

 

c. Panen 

Pemanen Mekanik, berbagai jenis pemanen mekanis digunakan untuk mengumpulkan 

buah kelapa sawit. Ini termasuk traktor yang dimodifikasi dengan alat panen dan pemanen buah 

khusus yang mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual. Elevator dan Sistem 

Transportasi, sistem mekanis digunakan untuk mengangkut buah-buahan yang dipanen dari 

ladang ke area pemrosesan, meningkatkan efisiensi dan mengurangi kerusakan buah. 
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Gambar 3. Penggunaan Grabber dalam pengangkutan hasil panen 

 

d. Pemeliharaan dan Pembersihan 

Penyiangan dan Pengendalian Gulma, mesin penyiangan mekanis digunakan untuk 

mengelola gulma dengan intervensi manual minimal. 

 
Gambar 4. Penggunaan alat mekanis pengendalian gulma (land mower) 

 

3. Kesiapan Teknologi di Areal Kebun 
 

Technology Readiness Index (TRI), dikembangkan oleh A. Parasuraman pada tahun 2000, 

adalah model yang digunakan untuk mengukur kesiapan individu untuk merangkul dan 

menggunakan teknologi baru. 

Lebih jauh dikemukakan bahwa kerangka kerja TRI mengidentifikasi dan mengukur empat 

dimensi utama yang memengaruhi kesiapan teknologi: 

a. Optimisme: Mencerminkan pandangan positif tentang teknologi. Individu yang mendapat skor 

tinggi pada dimensi ini percaya bahwa teknologi meningkatkan kualitas hidup mereka dan 

merupakan alat untuk memecahkan masalah dan meningkatkan produktivitas. 

b. Inovasi: Mengukur kesediaan untuk mencoba teknologi baru. Mereka yang mendapat skor 

tinggi pada inovasi adalah pengadopsi awal dan lebih cenderung bereksperimen dengan produk 

dan inovasi baru. 

c. Ketidaknyamanan: Menangkap perasaan cemas atau ketidaknyamanan terkait penggunaan 

teknologi baru. Individu yang mengalami ketidaknyamanan mungkin menganggap teknologi 

mengintimidasi atau kompleks dan mungkin khawatir tentang potensi kesalahan atau kegagalan. 

d. Ketidakamanan: Mengatasi kekhawatiran tentang keandalan dan keamanan teknologi. Mereka 

yang mendapat skor tinggi dalam ketidakamanan mungkin khawatir tentang privasi data, 

kegagalan teknologi, atau masalah yang berkaitan dengan keamanan. 

Tiga kategori indeks kesiapan teknologi adalah Low Technology Readiness, dimana TRI lebih 

kecil atau sama dengan 2.89, Medium Technology Readiness dimana TRI antara 2.90 dan 3.51, dan 
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High Technology Readiness dimana TRI lebih besar dari 3.51. 

Pada tahap pengolahan data kuesioner utnutk mengatahui indeks kesiapan teknologi, 

dilakukan analisis nilai variabel kesiapan teknologi dengan melihat pada skor, bobot pernyataan, 

serta nilai penyataan yang telah dibagikan melalui kuesioner. Setiap variabel terdapat pertanyaan 

yang digunakan untuk mengetahui kesiapan teknologi (terlampir) dalam penggunaan mekanisasi 

di lingkup PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo). 

Berdasarkan hasil penjabaran tersebut, diketahui tingkat kesiapan teknologi mekanisasi yang 

dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) dapat dilihat berdasarkan jenis kegiatan yang 

menggunakan peralatan mekanisasi berikut ini  

a. Mekanisasi dalam Persiapan Lahan 

Persiapan lahan adalah kegiatan persiapan areal sampai dengan areal siap ditanami kelapa 

sawit. Persiapan lahan dilakukan pada semua areal perencanaan pertanaman, baik areal tanaman 

baru, areal konversi maupun areal tanam kembali (replanting). Tahapan kegiatan dimulai dari 

proses perencanaan, penataan kebun, penentuan tata batas, imas, tumbang, rumpuk sampai areal 

siap tanam. Dalam tahapan kegiatan ini, penggunaan peralatan mekanisasi tidak bisa 

ditinggalkan, karena sangat membantu dalam prestasi pelaksanaan kegiatan persiapan lahan, 

mengingat luasan yang dikerjakan cukup luas.  

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi persiapan 

lahan ditampilkan pada tabel 1 berikut ini :  

Tabel 1. TRI pada kegiatan Mekanisasi Persiapan Lahan  

Variabel  Skor 

Optimisme 1,189 

Inovasi 1,126 

Ketidaknyamanan 0,614 

Ketidakamanan 0,508 

NILAI TRI  3,437 

Dari data pada Tabel  1 diatas, Skor Hasil Perhitungan TRI adalah 3,43 hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan persiapan lahan PalmCo dikategorikan pada Medium 

Technology Readiness Index karena terletak diantara 2,90 – 3,51, nilai variabel optimisme 1,189 

(nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan mekanisasi dalam persiapan lahan di wiliyah 

kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 1,126 ini menunjukan PalmCo memiliki sikap inovativ 

dalam mengadopsi teknologi yang cukup tinggi, nilai variabel ketidaknyamanan 0,61 

menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam penggunaan mekanisasi persiapan lahan, 

disusul dengan nilai variabel ketidakamanan 0,508 bahwa penggunaan mekanisasi pada 

persipaan lahan belum merasa begitu aman dalam penerapanya.  

Penggunanaan mekanisasi dalam kegiatan mekanisasi telah dilakukan oleh seluruh 

regional perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo). Hanya saja dalam pelaksanaan 

persiapan lahan, baik area konversi maupun replanting tidak dilaksanakan secara langsung oleh 

perusahaan/ unit kebun perusahaan, melainkan menggunakan vendor pengolahan lahan. Vendor 

pengolahan lahan ini melaksanakan kegiatan persiapan lahan mulai dari tumbang tanaman 

sampai dengan lahan siap ditanami, pencarian vendor dilaksanakan dengan menggunakan 

sistem lelang. 
 

b. Mekanisasi dalam Pemupukan Tanaman Menghasilkan 

Pemupukan mekanis di kelapa sawit dilakukan dengan menggunakan alat seperti Tractor 

dengan implement Fertilizer Spreader, penggunaan traktor dengan fertilizer spreader cocok 

untuk tanah mineral datar. Kegiatan pemupukan yang dilakukan dengan perlatan mekanisasi 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas. Beberapa jenis pupuk 

yang umumnya dapat diaplikasikan menggunakan traktor dengan fertilizer spreader Urea 

(unsur nitroger), Rock phospate atau SP-36 (unsur Phospate), MOP atau KCl (unsur Kalium), 

Dolomit atau Kieserit (unsur Magnesium), HGF-Borat (unsur Boron) 

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi pemupukan  

ditampilkan pada tabel 2 berikut ini  
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Tabel 2. TRI pada kegiatan pemupukan lahan  

Variabel  Skor 

Optimisme 1,124 

Inovasi 0,736 

Ketidaknyamanan 0,606 

Ketidakamanan 0,500 

NILAI TRI  2,966 

Dari data pada Tabel  2 diatas, Skor Hasil Perhitungan TRI adalah 2,96 hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pemupukan PalmCo dikategorikan pada Medium 

Technology Readiness Index karena terletak diantara 2,90 – 3,51, nilai variabel optimisme 

tertinggi 1,124 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan mekanisasi dalam 

pemupukan di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 0,736 ini menunjukan PalmCo 

memiliki sikap inovativ dalam mengadopsi teknologi, nilai variabel ketidaknyamanan 0,61 

menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam penggunaan mekanisasi pada kegiatan 

pemupukan, disusul dengan nilai variabel ketidakamanan 0,500 bahwa penggunaan mekanisasi 

pada kegiatan pepupukan belum merasa begitu aman dalam penerapanya.  

Pada penggunaan mekanisasi dalam kegiatan pemupukan belum seluruh regional PT 

Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) menggunakan. Kebun Tanah Putih dan Kebun Air Molek 

II (PalmCo Regional III) telah menggunakan fertilizer spreader dalam melaksanakan 

pemupukan. Unit kebun PalmCo di Regional I (Kebun Sisumut dan Gunung Pamela) 

menggunakan fertilizer spreader dengan melibatkan vendor dalam pelaksanaannya. Sementara 

unit kebun di Regional II (Kebun Balimbingan dan Tonduhan) belum menggunakan fertilizer 

spreader dalam kegiatan pemupukan. 

Penggunaan mekanisasi fertilizer spreader di kebun sangat tergantung dari topografi lahan, 

kebun Tanah Putih dan Air Molek II telah menggunakan fertilizer spreader dalam kegiatan 

pemupukan dikarenakan mayoritas lahan datar dan dalam umur tanaman menghasilkan. 

Penggunaan fertilizer spreader di Kebun Regional III telah dilakukan sebelum adanya 

pemisahan tak murni dalam holding perkebunan nusantara (eks kebun PT. Perkebunan 

Nusantara V), pengadaan peralatan saat dalam manajemen PTPN V tidak berdasarkan 

permintaan kebun, tapi dengan instruksi langsung dari kantor pusat. 

c. Mekanisasi dalam Pengendalian Gulma 

Pengendalian gulma secara mekanis di perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan dengan 

membajak, mencangkul, menebas, dan meratakan tanah. Manfaat pengendalian gulma secara 

mekanis yaknik memberantas gulma yang mengganggu pertumbuhan tanaman utama, dilain sisi 

dapat membantu mengoptimalkan pengendalian gulma secara kimiawi yang dewasa ini mulai 

dikurangi jenis maupun penggunaannya guna menjaga keseimbangan lahan. Pengendalian 

gulma kelapa sawit dilakukan pada bagian piringan, gawangan dan tempat pengumpulan hasil. 

Pengendalian dengan gulma manual umumnya menggunakan peralatan konvensional seperti 

cangkul, parang dan sabit. Hal ini membutuhkan cukup banyak energi dan tanaga kerja, 

karenanya prastasi kerja kegiatan pengendalian gulma secara manual perlu dibekali dengan 

peralatan mekanisasi yang dapat meningkatkan prestasi dan produktivitas kerja.  

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi 

pengendalian gulma ditampilkan pada tabel 3 berikut ini :  

Tabel 3. TRI pada kegiatan mekanisasi pengendalian gulma  

Variabel  Skor 

Optimisme 1,086 

Inovasi 0,705 

Ketidaknyamanan 0,554 

Ketidakamanan 0,521 

NILAI TRI  2,866 

Dari data pada Tabel 3 diatas, Skor Hasil Perhitungan TRI adalah 2,86 hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengendalian gulma di lingkup PalmCo dikategorikan 

pada Low Technology Readiness karena terletak diantara ≤ 2,89, nilai variabel optimisme 
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tertinggi 1,084 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan mekanisasi dalam 

pengendalian gulma di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 0,705 ini menunjukan 

PalmCo memiliki sikap inovativ dalam mengadopsi teknologi, nilai variabel ketidaknyamanan 

0,55 menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam penggunaan mekanisasi pada kegiatan 

pengendalian gulma mekanis, disusul dengan nilai variabel ketidakamanan 0,521 bahwa 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengendalian gulma mekanis belum merasa begitu aman 

dalam penerapanya.  

Kegaiatan pengendalian gulma di Kebun PT. Perkebunan Nusantara IV (PalmCo) pada 

tiap regional masih dilakukan secara manual ataupun menggunakan kimiawi, belum 

menggunakan peralatan mekanisasi. Hal ini dikarenakan belum adanya kebijakan dari kantor 

direksi terkait dengan penggunakan perlatan mekanis dalam pengendalian gulma di piringan, 

gawangan dan tempat pengumpulan hasil. Meskipun secara prinsip karyawan pimpinan yang 

mulai dari asisten kepala sampai dengan asisten kebun siap jika diarahkan untuk menggunakan 

mekanisasi dalam kegiatan pengendalian gulma, mengingat hal tersebut dapat meningkatkan 

prestasi kerja dalam pemeliharaan tanaman.  

d. Mekanisasi dalam Pengakutan Panen 

Proses panen dan pengangkutan kelapa sawit meliputi memotong tandan buah, mengutip 

brondolan, memotong pelepah, mengangkut ke tempat pengumpulan, dan mengirim ke 

pabrik. Panjangnya proses kerja yang dilakukan pemanen kelapa sawit yang sampai pada 

mengangkut dan menyusun hasil panen ke tempat pengumpulan hasil seringkali menjadi 

penghambat prestasi kerja pemanen, karena harus menurunkan buah, menyusun pelepah 

digawangan serta mengutip brondolan membutuhkan waktu yang cukup panjang. Atas dasar hal 

tersebut penggunaan grabber mulai marak digunakan perusahan kelapa sawit, karena dapat 

meningkatkan produktivitas produksi melalui peningkatan prestasi kerja pemanen. 

Skor hasil perhitungan Technology Readiness Index pada kegiatan mekanisasi 

pengendalian gulma ditampilkan pada tabel 3 berikut ini :  

Tabel 4. TRI pada kegiatan mekanisasi pengangkutan panen  

Variabel  Skor 

Optimisme 1,072 

Inovasi 0,712 

Ketidaknyamanan 0,532 

Ketidakamanan 0,488 

NILAI TRI  2,804 

Dari data pada Tabel 4 diatas, Skor Hasil Perhitungan TRI adalah 2,80 hal ini berarti dalam 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengangkutan panen di lingkup PalmCo dikategorikan 

pada Low Technology Readiness karena terletak diantara ≤ 2,89, nilai variabel optimisme 

tertinggi 1,072 (nilai percaya diri) cukup tinggi dalam penguasaan mekanisasi dalam 

pengangkutan panen di wiliyah kerja PalmCo, variabel inovasi berniliai 0,712 yang menunjukan 

PalmCo memiliki sikap inovatif dalam mengadopsi teknologi, nilai variabel ketidaknyamanan 

0,53 menunjukan masih kurangnya rasa nyaman dalam penggunaan mekanisasi pada kegiatan 

pengangkutan panen dengan grabber, disusul dengan nilai variabel ketidakamanan 0,488 bahwa 

penggunaan mekanisasi pada kegiatan pengangkutan panen belum merasa begitu aman dalam 

penerapanya.  

Pengangkutan panen (evakuasi buah) secara mekanis telah dilakukan di kebun PT 

Perkebunan Nusantara IV regional I (eks kebun PTPN III), hal ini dikarenakan unit kebun 

sisumut dan gunung pamela memiliki topografi yang mayoritas datar dan sedikit bergelombang, 

sehingga mendukung untuk dapat menggunakan traktor dengan grabber sebagai sarana 

evakuasi/ pengangkutan buah. Sedang kebun Balimbingan dan Tonduhan memiliki areal 

mayoritas bergelobang dengan tingkat kecuraman 2 sampai dengan 3 terasan ( 20 – 40 derajat), 

selain itu di kebun Tonduhan, mayoritas afdeling dalam posisi tanaman belum menghasilkan 

dengan sebaran umum 1 sampai dengan 3 tahun. Sementara di kebun Tanah Putih dan Air Moleh 

belum menggunakan grabber dalam kegiatan panen, dan siap jika ada arahan terkait dengan 

penggunaan grabber dalam tahapan pengangkutan panen/ evakuasi buah. 
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Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi 

selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan 

 

 

C. STATUS LUARAN 
 

Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini ditargetkan adalah publikasi ke dalam jurnal ilmiah Sinta 4, 

saat ini penelitian masih dalam proses menganalisis data hasil wawancara dan pendalaman.  
 

D. PERAN MITRA 
 

Mitra dalam studi penelitian kesiapan teknologi dalam penerapan mekanisasi intensif di lingkup 

Palmco ini adalah 2 kebun di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I, Regional II dan Regional 3 

yang merupakan eks PTPN III, PTPN IV dan PTPN V. Peran mitra dalam penelitian ini adalah sebagai 

penyedia data, pelaksana penelitian, serta disseminator. Sebagai penyedia data, kebun yang ditunjuk 

oleh Direksi PT. Perkebunan Nusanatara IV (PalmCo) memberikan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini seperti data pendukung areal statement kebun, dokumentasi lokasi kebun serta kebutuhan 

data lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian. Sebagai pelaksana penelitian maksudnya adalah 

membantu dalam menjelaskan program mekanisasi yang telah dijalankan manajemen kebun. Serta 

sebagai disseminator yakni menyampaikan hasil penelitian kepada seluruh karyawan kebun untuk 

memberikan pemahaman terkait dengan pentingnya mekanisasi dalam kegiatan manajemen produksi 

kebun.  

Diseminasi hasil penelitian juga akan dilaksanakan tim peneliti ke manajemen perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara IV (PalmCo), karena salah satu maksud dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah melihat kesiapan SDM PalmCo terhadap mekanisasi intensif di tempat kerja, sekaligus 

mengetahui isu-isu yang perlu diatasi agar mekanisasi intensif dalam diteriam dan implementatif 

secara penuh di unit-unit kerja PalmCo. 

 

 

 
 

E. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 
 

Dalam pelaksaan penelitian tim tidak menemui kendala yang berarti, hanya saja sampel kebun yang 

direncanakan dalam penelitian satu dari masing-masing kebun Regional, bertambah menjadi 2 kebun 

di masing-masing regional setelah perizinan pelaksanaan penelitian direspon oleh kantor direksi PT. 

Perkebunan Nusantara IV (PalmCo).  Hal ini mengakibatkan tahapan pengambilan data sampai 

dengan tahapan analisis data penelitian lebih panjang, meskipun masih sesuai schedule kegiatan 

penelitian yang telah direncanakan. 
 

F. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 
 

Rencana tahapan penyelesaian penelitian dilaksanakan dengan menyelesaikan tahapan pengolahan 

dan analisis data. Pengolahan data berbasis kuesioner telah selesai dilaksanakan, tahapan olah data 

lainnya adalah triangulasi data hasil penelitian dengan menggabungkan berbagai sumber data dari 

teknik pengumpulan data yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan guna melihat kredibilitas data untuk 

mematangkan konsistensi data melalui metode silang, dari hasil wawancara dan observasi lapangan. 

Setelah tahapan analisis data selesai, tahapan selanjutnya adalah penyampaian hasil laporan penelitian 

Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran 

tambahan (jika ada). Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan 

ketercapaian luaran dengan bukti tersebut di bagian Lampiran 

Peran Mitra (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, 

PDUPT serta KRUPT) berisi uraian realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi 

mitra, baik in-kind dan in-cash. 

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan 

rencana untuk mencapai luaran yang dijanjikan 
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berikut dengan publikasi penelitian yang rencanakan dilakukan di Jurnal Agroteknologi berputasi 

Sinta 4. 
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G. LAMPIRAN 

-

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan 

urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

Lampiran berisi bukti pendukung luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada) 

sesuai dengan target capaian yang dijanjikan 
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Logbook Penelitian PPHK 

Tabel 1. Logbook kegiatan penelitian PPHK – Pendekatan kualitatif dalam studi kesiapan 

teknologi pada penerapan mekanisasi intensif dalam kegiatan onfarm di lingkup 

PalmCo 
 

No Tanggal Kegiatan 

1 

28 Oktober – 1 

November 2024  

Perisiapan 

Korespondensi dan 

Focus Group 

Disscussion  

 

Catatan: Dilaksanakan dengan koordinasi tim peneliti, adminitrasi 

perizinan internal, informasi pelaksanaan FGD ke seluruh lokasi 

kebun 

 

Dokumen Pendukung: 

 
 

 

2 

4 November 2024 

Pelaksanaan FGD dan  

Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional I – Kebun 

Sisumut 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan media 

daring zoom, dihadiri 8 orang karyawan pimpinan kebun, mulai 

dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, asisten 

teknik dan asisten afdeling. 

Dokumen Pendukung:  
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3 

5 November 2024 

Pelaksanaan FGD dan  

Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional I – Kebun 

Gunung Pamela 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan media 

daring zoom, dihadiri 8 orang karyawan pimpinan kebun, mulai 

dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, asisten 

teknik dan asisten afdeling. 

 

Dokumen Pendukung: 

 

4 

11 November 2024 

Pelaksanaan FGD dan  

Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional II – Kebun 

Balimbingan 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan media 

daring zoom, dihadiri 7 orang karyawan pimpinan kebun, mulai 

dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, asisten 

teknik dan asisten afdeling. 

 

Dokumen Pendukung: Foto 
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5 

12 November 2024 

Pelaksanaan FGD dan  

Korespondensi 

dengan PTPN IV 

Regional II – Kebun 

Tonduhan 

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan media 

daring zoom, dihadiri 7 orang karyawan pimpinan kebun, mulai 

dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, asisten 

teknik dan asisten afdeling. 

 

Dokumen Pendukung:  

 

6 

18 November 2024 

Pelaksanaan FGD dan  

Korespondensi dengan 

PTPN IV Regional III 

– Kebun Tanah Putih  

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan media 

daring zoom, dihadiri 6 orang karyawan pimpinan kebun, mulai 

dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, asisten 

teknik dan asisten afdeling. 

 

Dokumen Pendukung:  
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7 

19 November 2024 

Pelaksanaan FGD dan  

Korespondensi dengan 

PTPN IV Regional III 

– Kebun Air Molek  

Catatan: Korespondensi dilaksanakan secara daring dengan media 

daring zoom, dihadiri 6 orang karyawan pimpinan kebun, mulai 

dari asisten kepala kebun, kepala tata usaha, asisten umum, asisten 

teknik dan asisten afdeling. 

 

Dokumen Pendukung:  

 

8 
26 November 2024 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan hasil isian kuisioner 

penelitian dan tindak lanjut dari analisis triangulasi data penelitian  

 

Dokumen Pendukung: - 

9 
17 Desember 2024 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan keperluan data 

dokumentasi kondisi lapangan di kebun lokasi penelitian  

 

Dokumen Pendukung: - 

10 
10 Januari 2025 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan update analisis data 

kuesioner dan triangulasi data   

 

Dokumen Pendukung: - 

11 
12 Februari 025 

Koordinasi peneliti 

Catatan: Koordinasi peneliti terkait dengan update analisis data dan 

persiapan Monitoring Evaluasi pelaksanaan Penelitian PPHK 

 

Dokumen Pendukung: - 




